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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan 

Yang Maha Kuasa, yang telah melimpahkan berupa 

kesempatan dan pengetahuan sehingga 

pelaksanaan program dan kegiatan Sekolah Tinggi 

Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja dapat 

dilaksanakan dengan baik yang diwujudkan dalam 

bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) Tahun 2021. 

Laporan Kinerja merupakan wujud dari upaya STAHN Mpu Kuturan 

Singaraja  dalam penguatan SAKIP dan untuk memenuhi kewajiban 

sebagaimana diamanahkan dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2006 

tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reforamasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata 

Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja sebagai 

bagian dari sistem pendidikan nasional berperan sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta bertekad untuk 

senantiasa menyiapkan sumber daya manusia terdidik yang berkualitas 

sebagai tenaga ahli yang profesional dan memiliki nilai-nilai kedisiplinan, 

kejuangan dan kreativitas serta mampu menggali, mengembangkan dan 

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kepentingan bersama. 

Laporan Kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja menginformasikan sasaran dan capaian indikator kinerja 

kegiatan yang telah berhasil dan yang belum berhasil dicapai selama Tahun 

2021 yang ditetapkan pada dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2021, serta 
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berdasarkan prinsip transparansi dan akuntabilitas, agar masyarakat dan 

berbagai pihak yang berkepentingan dapat memperoleh gambaran tentang 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja. 

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja Tahun 2021 Sekolah Tinggi 

Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan rekomendasi untuk perbaikan perencanaan dan 

peningkatan kinerja. 

 

Singaraja, 12 Januari 2022 

Ketua STAHN Mpu Kuturan Singaraja 

 

 

 

Dr. I Gede Suwindia, S.Ag., M.A 

NIP. 19761129 200112 1 002 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Rencana Strategis (Renstra) Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja tahun 2020 – 2024 memuat tata nilai, visi, misi, sasaran 

dan kegiatan yang dilengkapi dengan indikator kinerja kegiatan dan target 

yang akan dicapai, serta pendanaan dalam Tahun 2020 – 2024. Renstra 

menjadi acuan dalam menyusun kebijakan penguatan tata kelola dalam 

menjamin terselenggaranya pelayanan prima di bidang pengelolaan 

anggaran yang termuat dalam Perjanjian Kinerja setiap tahun. 

Laporan Kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja menyajikan pencapaian atas pelaksanaan program dan kegiatan 

untuk 2 (dua) sasaran strategis dan 10 (sepuluh) indikator kinerja kegiatan. 

Sasaran strategis Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja Tahun 2021 adalah sebagai berikut : 

1. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas 

Hindu. 

2. Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan 

Tinggi Agama Hindu. 

Dari sasaran strategis diatas, kemudian dituangkan dalam 10 

indikator kinerja kegiatan yang menjadi tolak ukur dalam mencapai 

sasaran dan program yang telah ditetapkan. Selama tahun 2021 STAHN 

Mpu Kuturan Singaraja telah banyak melakukan program kegiatan untuk 

peningkatan kualitas lulusan, kurikulum dan pembelajaran, dosen, dan 

tata kelola, antara lain : 

1. Peningkatan kompetensi dosen dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan sertifikasi kompetensi dosen sehingga dapat 

memperkuat kualitas lulusan, menyelenggarakan berbagai 

pelatihan seperti moderasi beragama untuk membentuk dosen 

yang profesional, penyelenggaraan webinar dengan pembicara dari 
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luar instansi, mengirim dosen untuk studi lanjut S3.  

2. Mengundang Guru Besar dan Praktisi Profesional untuk mengajar 

dalam rangka pencapaian kompetensi mahasiswa. 

3. Selama masa pandemi, kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

daring. Jajaran akademik berkoordinasi dengan dosen 

menyiapkan pembelajaran dengan Elearning melalui Whats App, 

Googleclassroom, google meet, dan media Elearning lainnya. 

Selain itu, setiap dosen telah menyiapkan perangkat atau media 

pendukung pembelajaran daring berupa video-video 

pembelajaran, power point, dan media kontekstual lainnya. 

4. Mendorong kegiatan kemahasiswaan tetap berjalan di masa 

pandemi Covid-19 dengan menugaskan dosen untuk 

pendampingan terhadap Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) agar 

mahasiswa mampu berkembang. 

5. Menjalin kerjasama dalam dan luar Negeri (ICCS) untuk bidang 

pendidikan/pengajaran.  

6. Pada bidang tata kelola telah dilakukan penilaian terhadap Indeks 

Nilai Zona Inteegritas pada aplikasi PMPZI, Penandatanganan 

Pakta Integritas untuk pejabat sebagai wujud komitmen bersama.  

Capaian kinerja tahun 2021 Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja masih belum maksimal untuk beberapa indikator 

kinerja kegiatan, diantaranya adalah : 

1. Adanya forcemejur (Covid 19) yang mengakibatkan sebagian 

anggaran difokuskan untuk penanganan Covid 19. Penerapan 

PPKM berimbas pada pelaksanaan kegiatan yang tidak sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan. 

2. Kualitas Sumber Daya Manusia masih kurang, khususnya jumlah 

dosen berkualifikasi akademik S3 dan jumlah dosen memiliki 

jabatan akademik Guru Besar dan Lektor Kepala serta Jumlah 
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pegawai Negeri Sipil sangat minim yakni 7 (Tujuh) orang.  

Sebagai usaha untuk mengatasi kendala/permasalahan dalam 

pencapaian target Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Secara terus menerus melakukan strategi dan inovasi dalam 

pelaksanaan program, kegiatan dan anggaran, agar pencapaian 

target kinerja dapat melebihi yang ditetapkan pada Perjanjian 

Kinerja. 

2. Memfasilitasi/mendorong dosen untuk memenuhi kualifikasi S3 

melalui ijin belajar. 

3. Berkomitmen dan menyiapkan Sumber Daya untuk akreditasi 

institusi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja berdiri 

sejak tahun 2016 dan diresmikan pada tanggal 22 Maret 2016 oleh Menteri 

Agama Rerpublik Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 

14 Tahun 2016 Tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja dan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri  Agama 

Nomor 15 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi 

Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja. 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan program pendidikan 

akademik, vokasi dan/atau profesi, penelitian, dan pengabdian pada 

masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan keagamaan Hindu, sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Untuk melaksanakan 

tugas tersebut, Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

telah menetapkan berbagai kebijakan, program dan kegiatan sesuai dengan 

Resncana Strategis (Renstra) Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja periode 2020-2024. 

Laporan kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja sebagai tindaklanjut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2013 tentang Perubahan 

Lampiran Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

25 tahun 2012 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 Tentang 
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Petunjuk  Teknis  Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, berdasarkan hal tersebut 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja berupaya 

memberikan penjelasan terkait akuntabilitas kinerja sesuai dengan tujuan 

dan sasaran organisasi serta target kinerja yang telah ditetapkan pada 

tahun 2021.  

 

B. Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

1. Kedudukan  

Kedudukan Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri  Agama Nomor 15 Tahun 2016 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri 

Mpu Kuturan Singaraja adalah Perguruan Tinggi yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Agama yang berada dan 

bertanggungjawab kepada Menteri Agama serta secara fungsional 

dibina oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu. 

2. Tugas dan Fungsi 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

21 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri  

Agama Nomor 15 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan program 

pendidikan akademik, vokasi dan/atau profesi, penelitian, dan 

pengabdian pada masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan 

keagamaan Hindu, sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
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dimaksud diatas Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja menjalankan fungsi : 

a. perumusan dan penetapan visi, misi, kebijakan, dan 

perencanaan program;  

b. penyelenggaraan dan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi;  

c. pelaksanaan pembinaan sivitas akademika; dan  

d. pelaksanaan administrasi, evaluasi, dan pelaporan.  

 
C. Aspek Strategis 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja dalam 

rangka mencapai tujuan dan sasaran telah menuangkan 7 (Tujuh) sasaran 

program yang sesuai dengan tugas dan fungsi diantaranya: 

1. Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat 

2. Meningkatnya kualitas tenaga pendidik 

3. Meningkatnya kualitas standar dan sistem penjaminan mutu 

pendidikan 

4. Meningkatnya kualitas Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja yang bereputasi internasional 

5. Meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian 

6. Meningkatnya kualitas lulusan Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri 

Mpu Kuturan Singaraja yang diterima di dunia kerja 

7. Meningkatnya tata Kelola organisasi Sekolah Tinggi Agama Hindu 

Negeri Mpu Kuturan Singaraja yang efektif dan akuntabel 

Arah kebijakan dan strategi pembangunan bidang agama 

dan pendidikan dalam lima tahun ke depan mendasarkan pada 

kebijakan kementerian agama yang tertuang dalam Renstra 

Kebijakan dimaksud bertujuan untuk mendukung terciptanya 

sumber daya manusia Indonesia khususnya umat Hindu dengan 

pondasi internalisasi nilai-nilai agama Hindu yang moderat, 
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inklusif, toleran, rukun, tanpa kekerasan, serta menghargai 

keragaman dan perbedaan. 

 
D. Struktur Organisasi 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsi  diatas, Sekolah 

Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja melalui Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri  Agama Nomor 15 Tahun 2016 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja sebagai berikut : 

 

 

 

Organisasi Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

dipimpin oleh seorang Ketua yang dibantu oleh 3 orang Wakil Ketua. Uraian 
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tugas dan fungsi masing-masing unit kerja dapat dijelaskan secara singkat 

sebagai berikut : 

1. Ketua dan Wakil Ketua 

Ketua Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

mempunyai tugas memimpin dan mengelola penyelenggaraan 

pendidikan tinggi. Dalam menjalankan tugas ketua dibantu oleh 3 

orang wakil Ketua terdiri atas : 

a. Wakil Ketua Bidang Akademik dan Kelembagaan yang 

mempunyai tugas membantu Ketua dalam bidang akademik dan 

kelembagaan; 

b. Wakil Ketua Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan 

Keuangan yang mempunyai tugas membantu Ketua dalam bidang 

administrasi umum, perencanaan, dan keuangan; dan 

c. Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan dan Kerja Sama yang 

mempunyai tugas membantu Ketua dalam bidang 

kemahasiswaan dan kerja sama.  

2. Jurusan 

Jurusan sebagaimana dimaksud merupakan satuan pelaksana 

akademik pada Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja yang mempunyai tugas menyelenggarakan program studi 

dalam satu disiplin ilmu pengetahuan keagamaan Hindu. Jurusan 

sebagaimana dimaksud dipimpin oleh seorang Ketua Jurusan yang 

berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Ketua.  

3. Pascasarjana  

Pascasarjana dimaksud mempunyai tugas menyelenggarakan 

program magister dalam bidang ilmu pengetahuan keagamaan Hindu 

dan atau program spesialis dibidang ilmu keagamaan Hindu. 

Pasacasarjana dimaksud dipimpin oleh Direktur yang berada 

dibawah dan bertanggungjawab kepada Ketua.  
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4. Bagian Administrasi Umum, Akademik dan Keuangan 

Bagian AUAK mempunyai tugas melaksanakan administrasi umum, 

keuangan, perencanaan, organisasi, tata laksana, kepegawaian, 

perundang-undangan, dan administrasi akademik, kemahasiswaan, 

alumni, dan kerja sama. Bagian AUAK dipimpin oleh Kepala. Bagian 

AUAK terdiri dari : 

a. Subbagian Administrasi Umum 

b. Subbagian Keuangan 

c. Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan 

5. Pusat 

Pusat merupakan unsur pelaksana akademik yang melaksanakan 

sebagian tugas dan fungsi Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja di bidang penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, dan penjaminan mutu, berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Ketua. Pusat dipimpin oleh Kepala. Pusat 

terdiri dari : 

a. Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

b. Pusat Penjaminan Mutu  

6. Unit Pelaksana Teknis 

Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disebut UPT sebagaimana 

dimaksud merupakan unsur penunjang dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Unit Pelaksana Teknis dipimpin oleh Kepala. Unit 

Pelaksana Teknis terdiri dari :  

a. Unit Perpustakaan 

b. Unit Teknologi Informasi dan Pangakalan Data 

c. Unit Pengembangan Bahasa 
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13

114

Golongan IV Golongan III

Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan

E. Sumber Daya Manusia  

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Sekolah Tinggi Agama 

Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja, sumber daya manusia 

yang tersedia relatif kurang memadai apabila dibandingkan 

dengan besarnya beban tugas. Berdasarkan data kepegawaian 

pada bulan Desember 2021, jumlah sumber daya manusia 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

sebanyak 210 orang baik pegawai Negeri Sipil Maupun Non 

Pegawai Negeri Sipil, dengan rincian Tenaga Pendidik 127 orang 

dan Tenaga Kependidikan 83 orang. Jika dilihat dari gologan ruang, 

jumlah Tenaga Pendidik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil golongan IV 

sebanyak 13 orang dan golongan III sebanyak 91 orang. Sedangkan jumlah 

tenaga kependidkan golongan IV sebanyak 0 orang golongan III sebnyak 6 

orang dan 1 orang golongan II yang dijabarkan dalam grafik seperti dibawah 

ini.  

 

GRAFIK 1 

JUMLAH TENAGA PEDIDIK 

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

BERDASARKAN GOLONGAN 
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GRAFIK 2 

JUMLAH TENAGA KEPENDIDIKAN  

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

BERDASARKAN GOLONGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan jenjang pendidikan, jumlah tenaga pendidik Pegawai 

Negeri Sipil maupun Non Pegawai Negeri Sipil Sekolah Tinggi Agama Hindu 

Negeri Mpu Kuturan Singaraja berpendidikan Doktoral 13 orang, Strata 

Dua sebanyak 114 orang (termasuk dosen tetap bukan PNS). Sedangkan 

jumlah tenaga kependidikan yang berpendidikan Strata Dua berjumlah 14 

orang (termasuk pegawai pramubakti) dan Strata Satu berjumlah 39 

(termasuk pegawai pramubakti) serta 3 orang berpendidikan diploma tiga 

dan SMA berjumlah 27 orang yang dijabarkan dalam grafik dibawah ini. 
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GRAFIK 3 

JUMLAH TENAGA PENDIDIK 

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIDKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

GRAFIK 4 

JUMLAH TENAGA KEPENDIDIKAN 

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIDKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Analis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja  sebagai  

satuan kerja vertikal Kementerian Agama dituntut untuk terus 

meningkatkan kinerja terutama kinerja dalam meningkatkan Pelayanan 

bidang pendidikan. Peningkatan Pelayanan dan Pendidikan akan sangat 

berpengaruh terhadap keberlangsungan Perguruan Tinggi. Sehingga sangat 

diperlukan analisis untuk pemenuhan dan penggunaan sumber daya. 
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Pemenuhan dan penggunaan sumber daya tentu sangat berkaitan erat 

dengan Sumber Dana (Anggaran). Dalam setiap pelaksanaan kegiatan 

penunjang kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja melakukan beberapa analisis dan efisiensi dalam pemenuhan 

dan penggunaan sumber daya maupun sumber dana. Untuk analisis atas 

efisiensi penggunaan sumber daya manusia,  

Secara Umum Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja langsung memberi tanggungjawab kinerja kepada bagian yang 

berhubungan dengan target kinerjanya dan setiap pegawai melaksanakan 

kinerja sesuai tupoksi masing-masing. Dimana setiap harinya Pegawai di 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja membuat 

Laporan Kinerja. Sedangkan untuk analisis atas efisiensi penggunaan 

sumber dana (Anggaran), Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja melaksanakan setiap kinerja dengan menyesuaikan kebutuhan 

kegiatan dan alokasi anggaran dengan prinsip efektif dan efesien. Prinsip 

efektif terlihat dari pencapaian target kinerja (output dan outcome) yang 

hampir tercapai keseluruhan.  

Prinsip efisien terlihat dari adanya penghematan anggaran atas setiap 

kinerja yang dilakukan tanpa mengurangi output atau outcome yang 

dihasilkan. Penggunaan Sumber Dana tidak terlepas dari pemenuhan 

sumber dana. Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

terus berinovasi untuk pemenuhan sumber dana. Selain dengan 

peningkatan mutu pendidikan yang seiring dengan peningkatan 

jumlah mahasiswa. 
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G. Mahasiswa 

Lembaga pendidikan dipandang sebagai industri yang dapat 

mencetak jasa, yang dimaksud jasa disini adalah jasa pendidikan, 

yaitu suatu proses pelayanan untuk merubah pengetahuan, 

sikap dan tindakan keterampilan manusia dari keadaan 

sebelumnya (belum berpendidikan) menjadi semakin baik 

(berpendidikan) sebagai manusia seutuhnya. Oleh sebab itu 

pembangunan dimasa sekarang dan masa mendatang sangat 

dipengaruhi oleh sektor pendidikan, sebab dengan bantuan 

pendidikan setiap individu berharap bisa maju berkembang dan 

dikemudian hari bisa mendapatkan pekerjaan yang pantas. 

Dalam menghadapi Era globalisasi, roda persaingan 

pendidikan harus dirancang sedemikian rupa sehingga proses 

pendidikan dapat berjalan seiring dengan perkembangan 

teknologi yang telah maju. Dengan adanya proses pendidikan yang 

bergerak seiring dengan perkembangan teknologi, maka akan menciptakan 

manusia yang berkualitas. 

Sebagai Lembaga pemerintah yang memberikan jasa bidang 

pendidikan, Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja menjadi satu satunya perguruan tinggi Hindu Negeri di 

Bali utara. Kampus bernuansa Hindu ini sangat banyak diminati 

oleh calon mahasiswa sampai dengan luar Bali. Peningkatan 

jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun membuat kridibelitas dan 

citra lembaga menjadi semakin baik di kalangan masyarkat. 

Berikut perbandingan jumlah mahasiswa dari tahun 2020 

dengan tahun 2021 : 
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Tabel 1 

Perbandingan Jumlah Mahasiswa Perjurusan 

Tahun 2020 Dengan 2021 

 

No Jurusan 
Tahun 

2020 (orang) 2021 (orang) 

1 Dharma Acarya 453 624 

2 Brahma Widya 95 145 

3 Dharma Sastra 99 122 

4 Dharma Duta 370 504 

5 Pascasarjana 117 101 

Total 1.134 1.496 

 

Pada prinsipnya ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

mahasiswa dalam mencapai prestasi belajar, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa itu sendiri seperti: motivasi, minat, bakat, sikap, intelegensi, 

dan cara belajar. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor-faktor yang 

barasal dari luar mahasiswa, seperti: keadaan sosial ekonomi, lingkungan, 

sarana prasarana, dan dosen.  

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

senantiasa memfalisilitasi seluruh kepentingan mahaiswa agar 

menghasilkan SDM sesuai dengan Visi yang telah ditetpkan lembaga. 

Peningkatan jumlah dosen melalui jalur formasi juga telah dilakukan demi 

memenuhi kebutahan akan jumlah mahasiswa.   
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H. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja 

Laporan Kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait capaian 

kinerja (performance result) tahun 2021 berdasarkan rencana kerja 

(performance plans) yang telah ditetapkan. Untuk memudahkan 

pemahaman, sistematika penyajian Laporan Kinerja adalah sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan secara ringkas latar  belakang,  aspek  strategis Sekolah 

Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja serta struktur 

organisasi. 

BAB II PERENCANAAN KINERJA 

Pada Bab ini menjelaskan secara ringkas dokumen perencanaan 

strategis yang menjadi dasar pelaksanaan program, kegiatan dan 

anggaran Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

meliputi RPJMN 2020–2024,  Rencana  Strategis  tahun 2020-2024 

dan Perjanjian Kinerja Tahun 2021. 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

Menjelaskan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan 

Kinerja, Sasaran Strategis Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja sesuai dengan pengukuran kinerja organisasi dan 

analisis pencapaian kinerja tahun 2021 serta realisasi anggaran yang 

digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan 

Perjanjian Kinerja. 

BAB IV PENUTUP 

Menjelaskan kesimpulan menyeluruh dari Laporan Akuntabilitas 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja 

sebagai penjabaran dari sasaran  dan  program yang telah ditetapkan dalam 

rencana strategis. Di dalam rencana kinerja, ditetapkan rencana capaian 

kinerja tahunan untuk seluruh indikator kinerja yang ada pada tingkat 

sasaran dan kegiatan. Penyusunan rencana kinerja dilakukan seiring 

dengan agenda penyusunan dan kebijakan anggaran, serta merupakan 

komitmen bagi instansi untuk mencapainya dalam tahun tertentu. 

Rencana Kerja (Renja) Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja Tahun 2021 telah disusun dengan mengacu Pada 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 Tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020- 2024 dan 

Renstra Sekolah Tinggi Agama indu Negeri Mpu Kuturan Negeri Singaraja 

Tahun 2020- 2024 serta Perjanjian Kinerja Tahun 2021. 

2.1. Arah Kebijakan Pembangunan RPJMN 2020 – 2024 

RPJM Nasional merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program 

Presiden hasil Pemilihan Umum tahun 2019. RPJM Nasional memuat 

strategi pembangunan nasional, kebijakan umum, Proyek Prioritas 

Strategis, program Kementerian/Lembaga dan lintas 

Kementerian/Lembaga, arah pembangunan kewilayahan dan lintas 

kewilayahan, Prioritas Pembangunan, serta kerangka ekonomi makro yang 

mencakup gambaran perekonomian secara menyeluruh termasuk arah 

kebijakan fiskal dalam rencana kerja yang berupa kerangka regulasi dan 

kerangka pendanaan yang bersifat indikatif. 
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RPJMN tersebut berfungsi sebagai: 

a. Pedoman bagi Kementerian/ Lembaga dalam menyusun Rencana 

Strategis Kementerian/ Lembaga; 

b. Bahan penyusunan dan penyesuaian RPJM Daerah dengan 

memperhatikan tugas dan fungsi pemerintah daerah dalam 

mencapai sasaran Nasional yang termuat dalam RPJM Nasional; 

c. Pedoman Pemerintah dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintah; 

d. Acuan dasar dalam pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RPJM 

Nasional. 

RPJM Nasional dapat menjadi acuan bagi masyarakat berpartisipasi 

dalam pelaksanaan pembangunan nasional. RPJMN kemudian dijabarkan 

dalam Rencana Strategis Kementerian yang dituangkan dalam menyusun 

Rencana Strategis Eselon I dan kemudian dijabarkan dalam Renstra Satker. 

2.2. Rencana Strategis (Renstra) Sekolah Tinggi Agama Hindu 

Negeri Mpu Kuturan Singaraja 2020-2024. 

Rencana Strategis (Renstra) Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja Tahun 2020-2024 merupakan landasan  dan  pedoman 

bagi seluruh aparatur di lingkungan Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri 

Mpu Kuturan Singaraja dalam pelaksanaan tugas penyelenggaraan tampuk 

kepemimpinan dan pengembangan lembaga pendidikan keagamaan 

khususnya dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi pembangunan selama 

kurun waktu 5 (lima) tahun. Dokumen Renstra memuat Visi, Misi, Tujuan, 

Sasaran, Indikator Sasaran, Target Jangka  Menengah dan Target Tahunan. 

A. Visi 

Visi Presiden dan  Wakil  Presiden  terpilih  yaitu  “Indonesia maju 

yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong 

royong”. 

Dengan memperhatikan visi Presiden tersebut dan 
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mempertimbangkan masalah dan tantangan yang dihadapi dalam 

pembangunan bidang Agama dan Pendidikan, Kementerian Agama 

telah menetapkan Visi dalam rencana strategis tahun  2020-2024 yaitu 

: 

“Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam 

membangun masyarakat yang saleh, moderat, cerdas, dan unggul 

untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berdasarkan gotong royong.” 

Seiring dengan Visi Misi Kementerian Agama tersebut maka Ditjen 

Bimas Hindu sebagai Eselon I dibawah Kementerian Agama 

mendukung visi misi Kementerian Agama. 

Terdapat 6 (enam) kata kunci didalam Visi, yaitu: Profesional, Andal, 

Saleh, Moderat, Cerdas dan Unggul. Makna  dalam  masing-masing 

kata kunci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Profesional artinya adalah memiliki keahlian dan 

keterampilan yang memerlukan kepandaian khusus. 

2. Andal artinya bahwa dapat dipercaya dalam menghasilkan 

produk yang berkualitas. 

3. Saleh artinya taat dan sungguh-sungguh menjalankan 

ibadah. 

4. Moderat artinya selalu menghindarkan perilaku atau 

pengungkapan yang ekstrem dan berkecenderungan ke arah 

dimensi atau jalan tengah. 

5. Cerdas artinya sempurna perkembangan akal budinya 

(untuk berpikir, mengerti, dan sebagainya) dan tajam 

pikiran. 

6. Unggul artinya lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet, 

dan sebagainya) daripada yang lain-lain. 



17 
 

Mengacu pada kata kunci tersebut, Sekolah Tinggi Agama Hindu 

Negeri Mpu Kuturan Singaraja mendukung dengan Visi, yaitu: 

“Unggul dan Bermartabat Berkarakter Tri Kaya Parisudha”.  

Makna dalam kata kunci penjabaran dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

✓ Unggul, terdapan dalam pendidikan 

✓ Bermartabat, konsep yang penting dalam bidang moralitas, 

etika, dan hukum. 

✓ Berkarater Tri Kaya Parisudha, sebagai konsep ajaran 

Agama Hindu yang menaungi cara berfikir, berkata, dan 

berbuat dalam upaya mencapai definisi unggul serta 

bermartabat.  

B. Misi 

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Kementerian Agama, 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

berkontribusi dalam memberikan dukungan bidang agama dan 

pendidikan pada keenam misi tersebut di atas yang dilakukan melalui 

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Sejalan dengan misi Dirjen 

Bimas Hindu,  Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja telah menetapkan Misi yakni : 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas guna 

menghasilkan lulusan yang unggul dan bermartabat; 

2. Menyelenggarakan penelitian yang kompetitif, kolaboratif, dan 

inovatif untuk pengembangan dan penerapan ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni dan budaya; 

3. Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat dalam aspek 

pendidikan, agama, seni dan budaya serta humaniora dalam 

rangka memperkuat kualitas moderasi dan kerukunan umat 

beragama; 
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4. Menyelenggarakan sistem tata kelola perguruan tinggi  yang 

transparan akuntabel serta bersih melayani. 

Hal ini menunjukan  Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja  turut serta berkontribusi dalam menghasilkan 

sumber daya manusia berkualitas dan berkarakter dalam mendukung 

pencapaian Indonesia Emas tahun 2045 yang bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

C. Tujuan 

Kementerian agama untuk mencapai misi tersebut telah 

menetapkan tujuan sebagai berikut: 

1. Peningkatan kualitas umat beragama dalam menjalankan 

ibadah ritual dan sosial. 

2. Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat 

beragama. 

3. Peningkatan umat beragama yang menerima layanan 

keagamaan. 

4. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan 

pendidikan umur berciri khas agama, pendidikan agama dan 

keagamaan yang berkualitas. 

5. Peningkatan lulusan pendidikan agama dan keagamaan yang 

produktif dan memiliki daya saing komparatif. 

6. Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, 

melayani dan responsive. 

Dari keenam tujuan yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

Agama, Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja telah menetapkan 5 (Lima) tujuan yakni : 

1. Menghasilkan sarjana yang memiliki kemampuan 
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akademik, profesi dan/atau vokasi guna dapat 

mengembangkan, dan menerapkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, berlandaskan Sradha dan Bhakti. 

2. Mengembangkan serta menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan agama Hindu serta mengupayakan 

penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 

3. Menghasilkan penelitian atau karya ilmiah yang 

berkualitas untuk mendukung pengembangan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta 

terpublikasi pada skala nasional dan internasional. 

4. Menghasilkan karya pengabdian kepada masyarakat yang 

inovatif, afirmatif dan aplikatif. 

5. Menyelenggarakan tata kelola perguruan tinggi yang bersih 

dan berwibawa. 

D. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Kegiatan 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja telah 

mendukung Program untuk mencapai 5 (Lima) tujuan yang ditetapkan 

dalam Renstra 2020- 2024, dalam rangka mencapai sasaran program 

dengan menetapkan kegiatan, dan mengukur dengan menggunakan 

indikator. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
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TABEL 2 

SASARAN KEGIATAN DAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

 

Kode Sasaran Kegiatan IKK 

SK1 Menguatnya muatan 

moderasi beragama 

dalam mata kuliah 

agama 

Persentase dosen STAHN Mpu 

Kuturan Singaraja yang dibina 

dalam moderasi beragama 

Persentase tenaga kependidikan 

yang memperoleh peningkatan 

kompetensi 

SK2 Meningkatnya kualitas 

penerapan kurikulum 

dan metode 

pembelajaran inovatif 

Persentase Prodi yang 

menyelenggarakan pembelajaran 

daring 

SK3 Meningkatnya kualitas 

pendidik  dan tenaga 

kependidikan 

Persentase dosen yang 

memperoleh peningkatan 

kompetensi 

Persentase tenaga kependidikan 

yang memperoleh peningkatan 

kompetensi 

SK4 Meningkatnya kualitas 

sarana dan prasarana 

pendidikan 

Persentase sarana dan 

prasarana yang memenuhi 

standar 

SK5 Meningkatnya 

pemberian bantuan 

pendidikan bagi 

mahasiswa kurang 

mampu, daerah 

afirmasi, dan berbakat 

Persentase mahasiswa penerima 

PIP Kuliah/Bidikmisi 

Persentase mahasiswa penerima 

Beasiswa PPA 
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Kode Sasaran Kegiatan IKK 

SK6 Meningkatkan Kualitas 

LPTK 

Persentase LPTK yang 

terevitalisasi 

SK7 Menguatnya kapasitas 

dan akselerasi 

akreditasi berdasarkan 

hasil pemetaan 

Jumlah Prodi yang difasilitasi 

dalam meningkatkan status 

akreditasi 

 

SK8 

Meningkatnya budaya 

mutu pendidikan 

Persentase Prodi yang 

menerapkan budaya mutu 

Persentase mahasiswa yang 

mengikuti kompetisi nasional 

maupun internasional 

SK9 Menguatnya tata kelola 

pemenuhan SPMI 

pendidikan 

Persentase Prodi yang 

memperoleh pembinaan dalam 

SPMI 

 

SK10 Menguatnya 

pembiayaan dan 

efektivitas 

pemanfaatan anggaran 

pendidikan 

Persentase anggaran PNBP 

terhadap seluruh Sumber Dana 

Pendidikan 

Persentase peningkatan alokasi 

anggaran BOPTN 

SK11 Meningkatnya kualitas 

STAHN Mpu Kuturan 

Singaraja menjadi 

berstandar 

Internasional 

Persentase Prodi yang 

memenuhi Standar Akreditasi 

Internasional 

Persentase Prodi yang 

melakukan kolaborasi 

internasional 

Persentase kerjasama 

internasional yang  
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Kode Sasaran Kegiatan IKK 

ditindaklanjuti  di bidang 

pendidikan dan pengajaran 

Persentase kerjasama 

internasional yang 

ditindaklanjuti di bidang 

penelitian dan publikasi 

Persentase kerjasama 

internasional yang 

ditindaklanjuti di bidang 

pengabdian kepada masyarakat 

SK12 Meningkatnya kualitas 

hasil penelitian di 

STAHN Mpu Kuturan 

Singaraja 

Persentase hasil penelitian yang 

memperoleh HAKI 

Persentase hasil penelitian yang 

menghasilkan Hak Paten 

SK13 Meningkatnya kualitas 

lulusan STAHN Mpu 

Kuturan Singaraja 

Persentase lulusan yang tepat 

waktu 

Rerata lama masa studi 

mahasiswa 

 

E. Rumusan Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan 

Dalam pelaksanaan Renstra Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri 

Mpu Kuturan Singaraja Tahun 2020-2024, diperlukan mekanisme 

pengukuran indikator kinerja yang menjadi ukuran keberhasilan 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja dalam 

mencapai tujuan dan sasaran program. Rumusan pengukuran yang 

digunakan berisi berbagai informasi cara perhitungan, penanggung 



23 
 

jawab, dan sumber data indikator kinerja sasaran kegiatan. Adapun 

perumusan indikator kinerja sasaran kegiatan dapat dilihat pada tabel 

berikut untuk tahun 2020-2024 : 

 

TABEL 3 

RUMUSAN PENGUKURAN INDIKATOR KINERJA SASARAN 

KEGIATAN 

 

Kode 
Sasaran 

Kegiatan 
IKSK 

Cara 

Perhitungan 

Penanggung 

jawab IKSK 

Sumber 

Data 

IKSK 

Periode 

Pelaporan 

IKSK 

SK1 Menguatnya 

muatan 

moderasi 

beragama 

dalam mata 

kuliah 

agama 

Persentase 

dosen 

STAHN Mpu 

Kuturan 

Singaraja 

yang dibina 

dalam 

moderasi 

beragama 

Jumlah 

dosen yang 

dibina dibagi 

jumlah dosen 

P2M P2M Tahunan 

Persentase 

tenaga 

kependidika

n yang 

memperoleh 

peningkata

n 

kompetensi 

Jumlah 

tenaga 

kependidikan 

yang 

memperoleh 

peningkatan 

kompetensi 

dibagi jumlah 

tenaga 

kependidikan 

P2M Subbag 

Umum 

dan 

Kepega

waian 

Tahunan 
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Kode 
Sasaran 

Kegiatan 
IKSK 

Cara 

Perhitungan 

Penanggung 

jawab IKSK 

Sumber 

Data 

IKSK 

Periode 

Pelaporan 

IKSK 

SK2 Meningkatn

ya kualitas 

penerapan 

kurikulum 

dan metode 

pembelajara

n inovatif 

Persentase 

Prodi yang 

menyelengg

arakan 

pembelajara

n daring 

Jumlah prodi 

yang 

menyelengga

rakan 

pembelajaran 

daring dibagi 

jumlah prodi 

Bidang 

Akademik 

dan 

Kelembagaan 

Prodi Semester 

SK3 Meningkatn

ya kualitas 

pendidik  

dan tenaga 

kependidika

n 

Persentase 

dosen yang 

memperoleh 

peningkata

n 

kompetensi 

Jumlah 

dosen yang 

memperoleh 

peningkatan 

kompetensi 

dibagi jumlah 

dosen 

P2M Prodi Tahunan 

Persentase 

tenaga 

kependidika

n yang 

memperoleh 

peningkata

n 

kompetensi 

Jumlah 

tenaga 

kependidikan 

yang 

memperoleh 

peningkatan 

kompetensi 

dibagi jumlah 

tenaga 

kependidikan 

P2M Subbag 

Umum 

dan 

Kepega

waian 

Tahunan 

SK4 Meningkatn

ya kualitas 

sarana dan 

Persentase 

sarana dan 

prasarana 

yang 

Jumlah 

sarana dan 

prasarana 

yang 

Bidang 

Administrasi 

Umum, 

Perencanaan 

Subbag 

Umum 

dan 

Tahunan 
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Kode 
Sasaran 

Kegiatan 
IKSK 

Cara 

Perhitungan 

Penanggung 

jawab IKSK 

Sumber 

Data 

IKSK 

Periode 

Pelaporan 

IKSK 

prasarana 

pendidikan 

memenuhi 

standar 

memenuhi 

standar 

dibagi jumlah 

sarana dan 

prasarana 

dan 

Keuangan 

Kepega

wain 

SK5 Meningkatn

ya 

pemberian 

bantuan 

pendidikan 

bagi 

mahasiswa 

kurang 

mampu, 

daerah 

afirmasi, 

dan 

berbakat 

Persentase 

mahasiswa 

penerima 

PIP 

Kuliah/Bidi

kmisi 

Jumlah 

mahasiswa 

penerima PIP 

Kuliah/Bidik

misi dibagi 

jumlah 

mahasiswa 

Bidang 

Kemahasiswa

ann dan 

Kerjasama 

Subbag 

Akadem

ik dan 

Kemaha

siswaan 

Tahunan 

Persentase 

mahasiswa 

penerima 

Beasiswa 

PPA 

Jumlah 

mahasiswa 

penerima 

Beasiswa 

PPA dibagi 

jumlah 

mahasiswa 

Bidang 

Kemahasiswa

ann dan 

Kerjasama 

Subbag 

Akadem

ik dan 

Kemaha

siswaan 

Tahunan 

SK6 Meningkatn

ya kualitas 

LPTK 

Persentase 

LPTK yang 

terevitalisas

i 

Menggunaka

n instrumen 

yang sudah 

dirumuskan 

Bidang 

Akademik 

dan 

Kelembagaan 

Subbag 

Akadem

ik dan 

Kemaha

siswaan 

Tahunan 

SK7 Menguatnya 

kapasitas 

dan 

akselerasi 

Jumlah 

Prodi yang 

difasilitasi 

dalam 

Jumlah Prodi 

yang 

difasilitasi 

dalam 

P2M Prodi Tahunan 



26 
 

Kode 
Sasaran 

Kegiatan 
IKSK 

Cara 

Perhitungan 

Penanggung 

jawab IKSK 

Sumber 

Data 

IKSK 

Periode 

Pelaporan 

IKSK 

akreditasi 

berdasarkan 

hasil 

pemetaan 

meningkatk

an status 

akreditasi 

meningkatka

n status 

akreditasi 

SK8 Meningkatn

ya budaya 

mutu 

pendidikan 

Persentase 

Prodi yang 

menerapka

n budaya 

mutu 

Jumlah Prodi 

yang 

menerapkan 

budaya mutu 

dibagi jumlah 

prodi 

P2M Prodi Tahunan 

Persentase 

mahasiswa 

yang 

mengikuti 

kompetisi 

nasional 

maupun 

internasion

al 

Jumlah 

mahasiswa 

yang 

mengikuti 

kompetisi 

nasional 

maupun 

internasional 

dibagi jumlah 

mahasiswa 

Bidang 

Kemahasiswa

ann dan 

Kerjasama 

Prodi Tahunan 

SK9 Menguatnya 

tata kelola 

pemenuhan 

SPMI 

pendidikan 

Persentase 

Prodi yang 

memperoleh 

pembinaan 

dalam SPMI 

 

 

Jumlah Prodi 

yang 

memperoleh 

pembinaan 

dalam SPMI 

dibagi jumlah 

prodi 

P2M Prodi Tahunan 
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Kode 
Sasaran 

Kegiatan 
IKSK 

Cara 

Perhitungan 

Penanggung 

jawab IKSK 

Sumber 

Data 

IKSK 

Periode 

Pelaporan 

IKSK 

SK10 Menguatnya 

pembiayaan 

dan 

efektivitas 

pemanfaata

n anggaran 

pendidikan 

Persentase 

anggaran 

PNBP 

terhadap 

seluruh 

Sumber 

Dana 

Pendidikan 

Jumlah 

anggaran 

PNBP 

terhadap 

seluruh 

Sumber 

Dana 

Pendidikan 

Bidang 

Administrasi 

Umum, 

Perencanaan 

dan 

Keuangan 

Subbag 

Perenca

naan 

dan 

Keuang

an 

Tahunan 

Persentase 

peningkata

n alokasi 

anggaran 

BOPTN 

Jumlah 

peningkatan 

alokasi 

anggaran 

BOPTN 

Bidang 

Administrasi 

Umum, 

Perencanaan 

dan 

Keuangan 

Subbag 

Perenca

naan 

dan 

Keuang

an 

Tahunan 

SK11 Meningkatn

ya kualitas 

STAHN Mpu 

Kuturan 

Singaraja 

menjadi 

berstandar 

Internasiona

l 

Persentase 

Prodi yang 

memenuhi 

Standar 

Akreditasi 

Internasion

al 

Jumlah Prodi 

yang 

memenuhi 

Standar 

Akreditasi 

Internasional 

dibagi jumlah 

prodi 

P2M Prodi Tahunan 

Persentase 

Prodi yang 

melakukan 

kolaborasi 

internasion

al 

Jumlah Prodi 

yang 

melakukan 

kolaborasi 

internasional 

Bidang 

Kemahasiswa

ann dan 

Kerjasama 

Prodi Tahunan 
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Kode 
Sasaran 

Kegiatan 
IKSK 

Cara 

Perhitungan 

Penanggung 

jawab IKSK 

Sumber 

Data 

IKSK 

Periode 

Pelaporan 

IKSK 

dibagi jumlah 

prodi 

Persentase 

kerjasama 

internasion

al yang  

ditindaklanj

uti  di 

bidang 

pendidikan 

dan 

pengajaran 

Jumlah 

kerjasama 

internasional 

yang  

ditindaklanju

ti  di bidang 

pendidikan 

dan 

pengajaran 

Bidang 

Kemahasiswa

ann dan 

Kerjasama 

Prodi Tahunan 

Persentase 

kerjasama 

internasion

al yang 

ditindaklanj

uti di 

bidang 

penelitian 

dan 

publikasi 

Jumlah 

kerjasama 

internasional 

yang 

ditindaklanju

ti di bidang 

penelitian 

dan publikasi 

Bidang 

Kemahasiswa

ann dan 

Kerjasama 

Prodi Tahunan 

Persentase 

kerjasama 

internasion

al yang 

ditindaklanj

uti di 

Jumlah 

kerjasama 

internasional 

yang 

ditindaklanju

ti di bidang 

Bidang 

Kemahasiswa

ann dan 

Kerjasama 

Prodi Tahunan 
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Kode 
Sasaran 

Kegiatan 
IKSK 

Cara 

Perhitungan 

Penanggung 

jawab IKSK 

Sumber 

Data 

IKSK 

Periode 

Pelaporan 

IKSK 

bidang 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

SK12 Meningkatn

ya kualitas 

hasil 

penelitian di 

STAHN Mpu 

Kuturan 

Singaraja 

Persentase 

hasil 

penelitian 

yang 

memperoleh 

HAKI 

Jumlah hasil 

penelitian 

yang 

memperoleh 

HAKI 

P3M Prodi Tahunan 

Persentase 

hasil 

penelitian 

yang 

menghasilk

an Hak 

Paten 

Jumlah hasil 

penelitian 

yang 

menghasilka

n Hak Paten 

P3M Prodi Tahunan 

SK13 Meningkatn

ya kualitas 

lulusan 

STAHN Mpu 

Kuturan 

Singaraja 

Persentase 

lulusan 

yang tepat 

waktu 

Jumlah 

lulusan yang 

tepat waktu  

Bidang 

Akademik 

dan 

Kelembagaan 

Subbag 

Akadem

ik dan 

Kemaha

siswaan 

Tahunan 

Rerata lama 

masa studi 

mahasiswa 

Jumlah lama 

masa studi 

mahasiswa 

dibagi masa 

studi 

Bidang 

Akademik 

dan 

Kelembagaan 

Subbag 

Akadem

ik dan 

Kemaha

siswaan 

Tahunan 
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F. Perjanjian Kinerja 

Penetapan kinerja merupakan amanat Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah. Perjanjian kinerja pada dasarnya adalah 

pernyataan komitmen yang mempresentasikan tekad dan janji untuk 

mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu 

tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang 

dikelolanya. Tujuan khusus perjanjian kinerja antara lain adalah 

untuk: 

1. Meningkatkan akuntabilitas dan transapransi serta kinerja 

aparatur sebagai wujud nyata komitmen antara penerima 

amanah dengan pemberi amanah. 

2. Sebagai dasar penilaian keberhasilan / kegagalan pencapaian 

tujuan dan sasaran organisasi. 

3. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja 

aparatur. 

4. Sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan dan 

sanksi. 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021 Sekolah Tinggi Agama Hindu 

Negeri Mpu Kuturan Singaraja mengacu pada Renstra Kementerian 

Agama serta RPJMN tahun 2020-2024. Oleh karena itu, indikator- 

indikator kinerja tingkat Eselon I yang telah ditetapkan dan telah 

diintegrasikan dalam Renstra Kementerian Agama Tahun 2020-2020. 

setiap sasaran Program dan Kegiatan diukur dengan menggunakan 

Indikator Kinerja Sasaran Program dan Indikator Kinerja Sasaran 

Kegiatan sebagai berikut: 
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TABEL 4 

PERJANJIAN KINERJA 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 Peningkatan Akses, Mutu, 

Kesejahteraan dan Subsidi 

Pendidikan Tinggi Agama 

Hindu 

Akreditasi 

Lembaga 

1 Lembaga 

Pendidikan Tinggi 1674 orang 

Pelatihan Bidang 

Pendidikan 

203 orang 

Penelitian dan 

Pengembangan 

yang Dipatenkan 

40 kekayaan 

intelektual 

Bantuan Lembaga 2 lembaga  

Bantuan 

Pendidikan Tinggi 

981 orang 

Prasarana Bidang 

Pendidikan TInggi 

1 unit 

2 Penyelenggaraan 

Administrasi Perkantoran 

Pendidikan Bimas Hindu 

Layanan 

Perkantoran  

1 layanan 

Layanan Umum 1 layanan 

Layanan Sarana 

Internal 

24 unit 

 

Berdasarkan tabel perjanjian kinerja tersebut dapat dijelaskan 

bahwa secara keseluruhan indikator kinerja sasaran kegiatan telah 

tertuang dalam rencana kerja dan anggaran. Indikator-indikator 

tersebut terealisasi dalam dua program yaitu: 
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1. Program pendidikan tinggi dengan sasaran strategis Peningkatan 

Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan Tinggi Agama 

Hindu dengan anggaran sebesar Rp. 29.383.359.000, (Dua Puluh 

Sembilan Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh Tiga Juta Tiga Ratus 

Lima Puluh Sembilan Ribu Rupiah) 

2. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas 

Hindu dengan sasaran strategis Penyelenggaraan Administrasi 

Perkantoran Pendidikan Bimas Hindu, dengan anggaran sebesar 

Rp. 15.611.250.000 (Lima Belas Milyar Enam Ratus sebelas Juta 

Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Dalam bab ini diuraikan tentang pencapaian kinerja Sekolah Tinggi 

Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja sesuai sasaran strategis yang 

telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2021 seperti dijelaskan 

pada Bab II. Pencapaian Kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja tahun 2021 merupakan pencapaian atas target kinerja 

tahun kedua dari Rencana Strategis Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri 

Mpu Kuturan Singaraja tahun 2020-2024. Adapun hasil pencapaian target 

kinerja masing-masing sasaran strategis untuk  tahun 2021 adalah pada 

tabel di bawah ini : 

TABEL 5 

CAPAIAN TARGET KINERJA TAHUNAN  

TAHUN 2021 

 

No Sasaran Strategis 
Indikator 

Kinerja 
Target 

Capaian 

Target 

1 Peningkatan Akses, 

Mutu, Kesejahteraan 

dan Subsidi 

Pendidikan Tinggi 

Agama 

Hindu 

Akreditasi 

Lembaga 

1 Lembaga 
100% 

Pendidikan 

Tinggi 

1674 orang 
100% 

Pelatihan 

Bidang 

Pendidikan 

203 orang 

100% 
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No Sasaran Strategis 
Indikator 

Kinerja 
Target 

Capaian 

Target 

Penelitian dan 

Pengembangan 

yang 

Dipatenkan 

40 

kekayaan 

intelektual 
100% 

Bantuan 

Lembaga 
2 lembaga 100% 

Bantuan 

Pendidikan 

Tinggi 

981 orang 100% 

Prasarana 

Bidang 

Pendidikan 

TInggi 

1 unit 100% 

2 Penyelenggaraan 

Administrasi 

Perkantoran 

Pendidikan Bimas 

Hindu 

Layanan 

Perkantoran  
1 layanan 100% 

Layanan 

Umum 
1 layanan 100% 

Layanan 

Sarana 

Internal 

24 unit 100% 

 

B. Analisis Capaian Kinerja 

Semua rencana kinerja seluruhnya dapat dicapai, namun demikian 

perlu mendapat bantuan dan dukungan dari semua pihak. Mengingat 

jumlah SDM yang ada sangat terbatas, sedangkan 2 (Dua) kampus yang 

perlu dibina yaitu: Kampus Jalan Kresna Gang III No. 2B Singaraja dan 
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Kampus Jl. Menjangan No. 27 Banyuning Selatan sedangkan sarana dan 

prasarana sangat terbatas. 

Analisis pencapaian kinerja pada dasarnya diarahkan untuk 

mengukur keberhasilan visi yang telah ditetapkan dan dijabarkan dalam 

misi. Selanjutnya untuk mewujudkan visi tersebut ditetapkan tujuan, 

sasaran, kebijakan, program dan kegiatannya. Oleh karena itu maka 

analisis pencapaian kinerja selanjutnya secara rinci dilaksanakan 

berdasarkan tingkat keberhasilan kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan. 

Usaha-usaha terus dilakukan untuk meningkatkan perencanaan visi 

dan misinya antara lain melalui peningkatan koordinasi dengan pihak-

pihak terkait dan peningkatan profesionalisme kerja. Dengan adanya 

peningkatan kualitas SDM, sarana prasarana, dan dukungan dari semua 

pihak diharapkan kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja dapat tercapai/meningkat sesuai dengan yang diharapkan. 

Untuk mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan 

dan akuntabel dalam Rencana Kerja Pemerintah tahun 2021, telah 

ditetapkan Perjanjian Kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja tahun  2021 untuk meningkatkan pengelolaan anggaran 

sebagaimana sasaran strategis dalam 2 (dua) program) yaitu peningkatan 

akses, mutu, kesejahtraan dan subsidi pendidikan tinggi agama hindu dan 

penyelenggaraan administrasiperkantoran pendidikan bimas hindu yang 

ditetapkan yaitu : 

1. Peningkatan Akses, Mutu, Kesejahtraan dan Subsidi Pendidikan 

Tinggi Agama Hindu 

Indikator kinerja yang termasuk kedalam Sasaran Strategis 

Meningkatnya akses, mutu Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan 

Tinggi Agama Hindu ditetapkan kedalam 7 (tujuh) indikator kinerja 

yang dicapai melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yaitu pendidikan dan pengajaran, Pengabdian dan penelitian. Tri 
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dharma ini dituangkan ke dalam indikator pencapaian sasaran 

melalui rencana kerja dan anggaran Sekolah Tinggi Agama Hindu 

Negeri Mpu Kuturan Singaraja  di  masing- masing unit. Tingkat 

capaian kinerja rata-rata 100% digambarkan dalam tabel dibawah 

ini : 

 

TABEL 6 

TINGKAT CAPAIAN  

DALAM PENINGKATAN AKSES, MUTU, KESEJAHTERAAN DAN 

SUBSIDI PENDIDIKAN TINGGI AGAMA HINDU 

 

Indikator Kinerja Target Realisasi  % Keterangan 

Akreditasi Lembaga 1 Lembaga 1 Lembaga 100 Terlaksananya 
kegiatan akreditasi 
prodi dengan progres 

capaian sebesar 
100% atas realisasi 

volume 1 lembaga. 
Terdapat 7 prodi yang 
memperoleh layanan 

di tahun 2021 ini 

Pendidikan Tinggi 1674 orang 1674 orang 100 Ketercapaian output 

layanan sudah 
terlaksana 
seluruhnya atau 

mencapai 100%. 
Peningkatan layanan 

disebabkan adanya 
penyelenggaraan 
kegiatan pelatihan 

praktek acara agama 
Hindu 

kemahasiswaan di 
bulan desember 
tahun 2021 

Pelatihan Bidang 

Pendidikan 

203 orang 203 orang 100 Ketercapaian output 
layanan sudah 

terlaksana 
seluruhnya atau 
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Indikator Kinerja Target Realisasi  % Keterangan 

mencapai 100%. 

Peningkatan layanan 
disebabkan adanya 
penyelenggaraan 

kegiatan Seminar 
Nasional di bulan 

desember tahun 
2021 

Penelitian dan 

Pengembangan 

yang Dipatenkan 

40 

kekayaan 

intelektual 

40 kekayaan 

intelektual 

100 Kegiatan Pengabdian 
Pada Masyarakat 
untuk 12 Lokasi 

sudah terlaksana 
seluruhnya 

Bantuan Lembaga 2 lembaga 2 lembaga 100 Ketercapaian BOPTN 
sudah terealisasi 
seluruhnya. 

Peningkatan capaian 
progres output 

dikarenakan adanya 
pelaksanaan 
kegiatan penerbitan 

jurnal dan 
pengadaan fasilitas 
perkantoran di bulan 

Desember tahun 
2021 

Bantuan 

Pendidikan Tinggi 

981 orang 981 orang 100 Untuk output 
pemberian bantuan 

beasiswa sudah 
tercapai keseluruhan 

Prasarana Bidang 

Pendidikan TInggi 

1 unit 1 unit 100 Layanan prasarana 

Pendidikan Tinggi 
Keagamaan Hindu 

tercapai seluruhnya 
berupa pengadaan 
Pembangunan 

Gedung Pendidikan. 

Rata-Rata Capaian 100% 
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Dari tabel tersebut diatas realisasi anggaran masing- masing 

indikator kinerja dituangkan dalam program pendidikan tinggi 

dengan total anggaran sebesar Rp. 29.383.359.000, (Dua Puluh 

Sembilan Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh Tiga Juta Tiga Ratus 

Lima Puluh Sembilan Ribu Rupiah) terealisasi sebesar Rp. 

29.324.640.266 (dua puluh sembilan milyar tiga ratus dua puluh 

empat juta enam ratus empat puluh ribu dua ratus enam puluh 

enam rupiah).  

2. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas 

Hindu 

Indikator kinerja yang termasuk kedalam Sasaran Strategis 

Meningkatnya penyelenggaraan Administrasi Perkantoran 

Pendidikan Bimas Hindu ditetapkan kedalam 3 (tiga) indikator 

kinerja dengan tingkat capaian kinerja rata-rata sebesar 100% 

seperti digambarkan dalam tabel dibawah ini: 
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TABEL 7 

TINGKAT CAPAIAN 

PENYELENGGARAAN ADMINISTRASI PERKANTORAN  

PENDIDIKAN BIMAS HINDU 

 

Indikator Kinerja Target  Realisasi  % Keterangan  

Layanan 

Perkantoran  

1 

layanan 

1 layanan 100% Layanan Perkantoran 
sudah tercapai 
seluruhnya. 

Peningkatan progres 
capaian output 
tersebut berupa 

belanja pegawai yang 
sifatnya berkala 

setiap bulan. 

Layanan Umum 1 

layanan 

1 layanan 100% Capaian output 

untuk layanan umum 
sudah terlaksana 
seluruhnya. 

Layanan Sarana 

Internal 24 unit 24 unit 100% 

Capaian output 
untuk layanan sarana 

internal sudah 
terlaksana 
seluruhnya. 

Rata-Rata Capaian 100% 

 

Dari tabel tersebut diatas realisasi anggaran masing- masing 

indikator kinerja dituangkan dalam program dukungan manajemen 

dengan total anggaran sebesar Rp. 15.611.250.000 (lima belas 

milyar enam ratus sebelas juta dua ratus lima puluh ribu rupiah) 

terealisasi sebesar Rp. 15.500.471.654 (lima belas milyar lima ratus 

juta empat ratus tujuh puluh satu ribu enam ratus lima puluh 

empat rupiah) 
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C. Akuntabilitas Keuangan  

Pelaksanaan kegiatan Rutin dan Pembangunan pada bagian unit 

kegiatan Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

ditinjau dari Akuntabilitas keuangan yang sumbernya dari APBN sebesar 

Rp.44.994.609.920,- (empat puluh empat milyar sembilan ratus sembilan 

puluh empat juta enam ratus sembilan ribu sembilan ratus dua puluh 

rupiah). Realisasi dana sebesar Rp.44.825.111.920,- (empat puluh empat 

milyar delapan ratus dua puluh lima juta seratus sebelas ribu sembilan 

ratus dua puluh rupiah) sehingga ada selisih anggaran sebesar Rp. 

169.498.000,- (seratus enam puluh sembilan juta empat ratus sembilan 

puluh delapan ribu rupiah) Sebagaimana tabel dibawah ini : 

 

TABEL 8 

REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA  

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN 

SINGARAJA TAHUN 2021 

 

NO SATKER PAGU REALISASI % 

1 Sekolah Tinggi 
Agama Hindu 
Negeri Mpu 
Kuturan 
Singaraja 

44.994.609.920 44.825.111.920 99.62 

 

Realisasi Anggaran Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja tahun 2021, untuk seluruh Satuan Kerja 

Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja 

dapat diuraikan untuk masing-masing triwulan sebagaimana 

tabel berikut : 
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TABEL 9 

REALISASI ANGGARAN PER TRIWULAN  

SEKOLAH TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN INGARAJA 

 
Satuan 
Kerja 

 
Pagu 

Realisasi 

Triwulan 
I 

Triwulan 
II 

Triwulan 
III 

Triwulan IV 

1 2 3 4 5 6 
STAHN Mpu 

Kuturan 
SIngaraja 

44.994.609.000 6,669,355,721 17,636,414,703 33,440,209,083 44,822,441,920 

Persentase 
% 

14.82 39.20 74.32 99.62 

 

Realisasi Anggaran Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja tahun 2021 berdasarkan program dan 

kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut :  

 

TABEL 10 

PERBANDINGAN PAGU  DAN  REALISASI  ANGGARAN SEKOLAH 

TINGGI AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA TAHUN 

2020 

 
No. Uraian Pagu 

Rp. 
Realisasi 

Rp. 
Sisa 

Pagu 
Rp. 

Persentase 
% 

TAHUN 
2021 

1 Belanja Pegawai 12,493,051,000 12,390,814,882 102,236,118 99.18 

2 Belanja Barang 10,609,252,000 10,551,587,494 57,664,506 99.46 

3 Belanja Modal 14,572,906,000 14,560,639,544 12,266,456 99.92 

4 
Belanja Bantuan 
Sosial 

7,319,400,000 7,319,400,000 - 100.00 

Jumlah 44.994.609.000 44.822.441.920 172.167.080 99.62 
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TABEL 11  

PERBANDINGAN REALISASI ANGGARAN 

TAHUN 2020 DENGAN REALISASI TAHUN 2021 SEKOLAH TINGGI 

AGAMA HINDU NEGERI MPU KUTURAN SINGARAJA 

 

No. Uraian TAHUN 
2020 

TAHUN 2021 

Porsentase Porsentase 

1 Belanja Pegawai 
91.43 99.18 

2 Belanja Barang 
96.83 99.46 

3 Belanja Modal 
99.70 99.92 

4 Belanja Bantuan Sosial 

 98.19 100.00 

JUMLAH 95.98 99.62 

 

Dari Tabel 10 diatas perbandingan porsentase capaian kinerja 

diatas antara realisasi anggaran tahun 2020 dibandingkan 

dengan realisasi sebesar 95.98% sedangkan pada tahun 2021 

terjadi peningkatan realisasi anggaran sebesar 99.62%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa antara realisasi 

anggaran dengan capaian target kinerja terdapat selisih yang tidak 

signifikan, dimana  realisasi  anggaran  tahun 2021 sebesar 

44.825.111.920 dari pagu 44.994.609.920 atau sebesar 99,62%. Laporan 

Kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja tahun 

2021 ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

indikator kinerja kegiatan tahun anggaran 2021, sebagai tindaklanjut dari 

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman 

Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

B. SARAN  

Secara umum program dan kegiatan Sekolah Tinggi Agama Hindu 

Negeri Mpu Kuturan Singaraja tahun 2021 dapat dilaksanakan dengan 

baik, namun ada beberapa program yang belum terealisasikan secara 

maksimal, sehingga hasil yang diperoleh perlu ditingkatkan. Kepada 

semua pihak, kami mohon kritik/saran yang bersifat membangun demi 

tercapainya visi dan misi Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

Singaraja serta peningkatan capaian kinerja. 

Demikian Laporan Kinerja Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja tahun 2021 ini disusun semoga bermanfaat bagi semua 

pihak. 

 



LAMPIRAN I 

 

RENCANA KINERJA TAHUNAN 

TAHUN 2021 

 

Sasaran Program Kegiatan Ket 

Kegiatan Indikator RENCANA 
TINGKAT 

PENCAPAIAN 

(TARGET) 

 Kegiatan Indikator Kinerja Satuan RENCANA 
TINGK AT 

PENCAPAIAN 
(TARGET) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Peningkatan 

Akses, Mutu, 

Kesejahteraan 

dan Subsidi 
Pendidikan 

Tinggi Agama 

Meningkatnya 

Akses, Mutu, 

Kesejahteraan 

dan Subsidi 
Pendidikan Tinggi 

Agama 

100% 

Program 

Pendidikan 

Tinggi 

Akreditasi Lembaga 

Input : Jumlah dana yang 
tersedia Rp. 135.620.000 

 

Output : Jumlah Prodi 
yang terakreditasi Lembaga 1 

 

Outcome : Meningkatnya 
mutu pendidikan 

% 100 

 



    Pendidikan Tinggi 

Input : Jumlah dana yang 
tersedia Rp. 1.262.475.000 

 

Output : Jumlah 

mahasiswa penerima 

layanan pendidikan 

Orang 1.674 

 

     

Outcome : Meningkatnya 
kualitas layanan 

pendidikan untuk 

mahasiswa 
% 99,88 

 

    
Pelatihan Bidang 

Pendidikan 

Input : Jumlah dana yang 

tersedia Rp. 2.122.196.000 

 

Output : Dosen dan 

Tenaga Kependidikan yang 

ditingkatkan mutunya 
Orang 203 

 

Outcome : Meningkatnya 

mutu dosen dan tenaga 
kependidikan % 99,55 

 



    

Penelitian dan 

Pengembangan yang 

Dipatenkan 
(kekayaan 

intelektual) 

Input : Jumlah dana yang 
tersedia Rp. 999.880.000 

 

Output : Penelitian yang 

berkualitas (kekayaan 

intelektual) Kekayaan 

Intelektual 
40 

 

Outcome : Meningkatnya 

kualitas penelitian yang 
dilakukan 

% 99,95 

 

    Bantuan Lembaga 

Input : Jumlah dana yang 

tersedia Rp. 2.889.545.000 

 

Output : Lembaga 

Pendidikan Tinggi 
Keagamaan yang 

ditingkatkan mutunya 
Lembaga 2 

 

Outcome : Meningkatnya 

mutu Lembaga Pendidikan 

Tinggi Keagamaan % 99,56% 

 



    
Bantuan Pendidikan 

Tinggi 

Input : Jumlah dana yang 
tersedia Rp. 8.143.800.000 

 

     

Output : Dosen dan 

Mahasiswa yang 

mendapat bantuan biaya 

pendidikan 
Orang 981 

 

Outcome : Meningkatnya 

kompetensi dosen dan 

mahasiswa penerima 
beasiswa  

% 99,71 

 

    
Prasarana Bidang 
Pendidikan Tinggi 

Input : Jumlah dana yang 

tersedia Rp. 13.829.843.000 

 

Output : Tersedianya 
prasarana Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Hindu Lokasi 1 

 

Outcome : Meningkatnya 

ketersediaan prasarana 

Pendidikan Tinggi 

Keagamaan Hindu % 99,92 

 



Penyelenggaraan 
Administrasi 

Perkantoran 

Pendidikan 

Bimas Hindu 

Terselenggaranya 
Administrasi 

Perkantoran 

Pendidikan Bimas 

Hindu 

100% 

Program 

Dukungan 

Manajemen 

Layanan 

Perkantoran 

Input : Jumlah dana yang 
tersedia 

Rp. 14.811.250.000 

 

     

Output : Terselenggaranya 
operasional dan 

pemeliharaan kantor Bulan 12 

 

Outcome : Meningkatnya 

kualitas layanan 

perkantoran yang 

terselenggara % 99,26 

 

    Layanan Umum 

Input : Jumlah dana yang 

tersedia 
Rp. 420.000.000 

 

Output : Terselenggaranya 

layanan dokumen 

perencanaan dan sistem 
informasi 

Dokumen 9 

 

Outcome : Meningkatnya 

kualitas layanan dokumen 

perencanaan dan sistem 
informasi 

% 99,94 

 

    
Layanan Sarana 

Internal 

Input : Jumlah dana yang 

tersedia 
Rp. 380.000.000 

 

Output : Tersedianya 

peralatan dan fasilitas 

perkantoran 

Unit 24 

 

Outcome : Meningkatnya 

kualitas peralatan dan 

fasilitas perkantoran 

% 99,72 

 



LAMPIRAN II 

 

PENGUKURAN KINERJA TAHUNAN 

TAHUN 2021 

Kegiatan  Kegiatan Indikator Kinerja Satuan 

RENCANA TINGK 
AT PENCAPAIAN 

(TARGET) 

REALISASI PRESENTASE 

1 4 5 6 7 8  9 

Peningkatan 

Akses, Mutu, 

Kesejahteraan 

dan Subsidi 
Pendidikan Tinggi 

Agama 

Program 

Pendidikan 

Tinggi 

Akreditasi 

Lembaga 

Input : Jumlah dana 
yang tersedia Rp. 135.620.000 135.620.000 100 

Output : Jumlah Prodi 
yang terakreditasi Lembaga 1 1  

Outcome : 
Meningkatnya mutu 

pendidikan 
% 100   

  Pendidikan Tinggi 

Input : Jumlah dana 

yang tersedia Rp. 1.262.475.000 1.260.992.770 99.88 

Output : Jumlah 

mahasiswa penerima 

layanan pendidikan 

Orang 1.674 1.674  

Outcome : 

Meningkatnya kualitas 
layanan pendidikan 

untuk mahasiswa 
% 99,88   



  
Pelatihan Bidang 

Pendidikan 

Input : Jumlah dana 
yang tersedia Rp. 2.122.196.000 2.112.714.440 99.55 

Output : Dosen dan 

Tenaga Kependidikan 

yang ditingkatkan 

mutunya Orang 203 203  

Outcome : 

Meningkatnya mutu 

dosen dan tenaga 
kependidikan 

% 99,55   

  

Penelitian dan 
Pengembangan 

yang Dipatenkan 

(kekayaan 

intelektual) 

Input : Jumlah dana 

yang tersedia Rp. 999.880.000 999.400.000 99.95 

Output : Penelitian 

yang berkualitas 
(kekayaan intelektual) Kekayaan 

Intelektual 
40 40  

Outcome : 
Meningkatnya kualitas 

penelitian yang 

dilakukan 

% 99,95   



  
Bantuan 
Lembaga 

Input : Jumlah dana 
yang tersedia Rp. 2.889.545.000 2.876.799.662 99.56 

   

Output : Lembaga 

Pendidikan Tinggi 

Keagamaan yang 

ditingkatkan mutunya 
Lembaga 2 2  

Outcome : 

Meningkatnya mutu 

Lembaga Pendidikan 

Tinggi Keagamaan 
% 99,56%   

  
Bantuan 

Pendidikan Tinggi 

Input : Jumlah dana 

yang tersedia Rp. 8.143.800.000 8.120.100.000 99.71 

Output : Dosen dan 
Mahasiswa yang 

mendapat bantuan 

biaya pendidikan 
Orang 981 981  

Outcome : 

Meningkatnya 

kompetensi dosen dan 

mahasiswa penerima 
beasiswa  

% 99,71   



  
Prasarana Bidang 

Pendidikan Tinggi 

Input : Jumlah dana 
yang tersedia Rp. 13.829.843.000 13.819.013.394 99.92 

   

Output : Tersedianya 

prasarana Pendidikan 

Tinggi Keagamaan 
Hindu 

Lokasi 1 1  

Outcome : 

Meningkatnya 
ketersediaan 

prasarana Pendidikan 

Tinggi Keagamaan 

Hindu 

% 99,92   

Penyelenggaraan 

Administrasi 

Perkantoran 
Pendidikan 

Bimas Hindu 

Program 

Dukungan 
Manajemen 

Layanan 
Perkantoran 

Input : Jumlah dana 

yang tersedia Rp. 14.811.250.000 14.701.782.504 99.26 

Output : 

Terselenggaranya 

operasional dan 

pemeliharaan kantor 
Bulan 12 12  

Outcome : 

Meningkatnya kualitas 

layanan perkantoran 

yang terselenggara % 99,26   



  Layanan Umum 
Input : Jumlah dana 
yang tersedia 

Rp. 420.000.000 419.767.000 99.94 

   

Output : 

Terselenggaranya 

layanan dokumen 

perencanaan dan 
sistem informasi 

Dokumen 9 9  

Outcome : 

Meningkatnya kualitas 

layanan dokumen 
perencanaan dan 

sistem informasi 

% 99,94   

  
Layanan Sarana 

Internal 

Input : Jumlah dana 

yang tersedia 
Rp. 380.000.000 378.922.150 99.72 

Output : Tersedianya 

peralatan dan fasilitas 
perkantoran 

Unit 24 24  

Outcome : 

Meningkatnya kualitas 

peralatan dan fasilitas 
perkantoran 

% 99,72   

 


